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ABSTRAK

Menurunnya tingkat aktivitas fisik pada anak prasekolah dapat menyebabkan
kegemukan, membahayakan kesehatan metabolik, motorik, kognitif, dan
perkembangan psikososial. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
aktivitas fisik yaitu tingginya aktivitas sedenter di depan layar seperti
penggunaan dawai, komputer, game dan lain-lain. Tujuan dari kegiatan
penyuluhan ini adalah untuk mencegah semakin merosotnya aktivitas fisik
anak prasekolah apalagi dengan adanya pandemic covid-19 dan penerapan
kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) sehingga aktivitas fisik di luar rumah
semakin berkurang. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan pada 14
orangtua/pengasuh di Kelurahan Gandaria Utara. Penyuluhan dilakukan
secara daring melalui zoom meeting. Kuesioner pengetahuan pre-post test
dibagikan kepada responden melalui google form. Hasil analisis diperoleh nilai
rata-rata pretest sebesar 4,36 + 1,216 dan nilai rata-rata posttest sebesar 7,21 +
1,626. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata pengetahuan
sebesar 2,85 setelah dilakukan penyuluhan. Hasil analisis paired sample t test
menunjukkan ada pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan
dengan p value 0,000. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penyuluhan
ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini menggeser bentuk kegiatan permainan anak dari

permainan tradisional yang membutuhkan banyak gerak menjadi permainan elektronik yang

tidak memerlukan banyak gerak tubuh. Permainan elektronik seperti komputer, gadget, atau

televisi dapat dilakukan

dengan duduk saja sehingga anak prasekolah menjadi kekurangan

aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang kurang dapat memicu terjadinya kegemukan (Temple et al.,

2007). Penelitian di Kota Semarang menunjukkan bahwa anak dengan aktivitas fisik kurang

berisiko 3,63 kali lebih besar untuk mengalami kegemukan (Syahidah & Wijayanti, 2017). Selain

menyebabkan kegemukan, aktivitas fisik yang rendah juga dapat membahayakan kesehatan

metabolik, motorik, kognitif, dan perkembangan psikososial (Venetsanou et al., 2020).
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Penelitian di Manado menunjukkan gambaran aktivitas fisik ringan lebih banyak pada
anak gemuk yaitu sebesar 85,5% (Danari et al, 2013). Tiga dari lima anak balita biasa
menghabiskan waktu untuk menonton televisi, menggunakan komputer, bermain game, gadget,
dan smartphone melebihi waktu yang direkomendasikan (Temple et al., 2007). Menurut penelitian
Rahmah, dkk (2019) di Semarang, aktivitas fisik terendah terdapat pada kelompok subjek dengan
status gizi lebih yakni hanya 90 menit/hari yang berkategori aktivitas fisik kurang aktif. Pada
penelitian tersebut juga ditemukan bahwa subjek dengan status gizi lebih sebanyak 73,7%
memiliki aktivitas fisik kurang aktif (Rahmah et al., 2019).

Aktivitas fisik pada anak prasekolah dapat dipengaruhi oleh orang tua melalui pola asuh
aktivitas fisik. Anak dengan aktivitas fisik kurang aktif berisiko 7,66 kali lebih besar mengalami
gizi lebih. Pola asuh tidak mendukung akan berisiko 6,16 kali lebih besar pada anak mengalami
gizi lebih (Rahmah et al., 2019). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan program
kemitraan masyarakat “ASIKHOME (Aktivitas Fisik at Home) dengan sasaran orang tua/pengasuh
di Kelurahan Gandaria Utara, Jakarta Selatan. Tujuan dari kegiatan ini yaitu meningkatkan
pengetahuan orangtua/pengasuh melalui penyuluhan. Dengan demikian, diharapkan setelah
pengetahuan orangtua/pengasuh meningkat akan berpengaruh terhadap pola asuh aktivitas
fisiknya.

MASALAH

Rendahnya aktivitas fisik pada anak prasekolah dapat disebabkan oleh tingginya aktivitas
sedenter di depan layar seperti penggunaan gadget, komputer, game dan lain-lain (Temple et al.,
2007). Hal ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan orang tua sehingga pola asuh
orangtua akan berpengaruh pada tingkat aktivitas fisik anak. Orangtua dengan pola asuh tidak
mendukung lebih banyak memiliki anak dengan aktivistas fisik kurang aktif yakni sebanyak 55,6
% (Rahmabh et al., 2019). Menurut (Loprinzi & Trost, 2010) pola asuh orang tua dalam mendukung
aktivitas anak seperti pola aktivitas pribadi, pemilihan jenis aktivitas, dan pemantauan kebiasaan
menonton televisi akan mempengaruhi kebiasan aktivitas fisik anak baik dalam bentuk aktif
maupun kurang aktif. Dukungan secara verbal seperti memuji atau mendorong anak untuk lebih
aktif secara fisik akan berdampak pada aktivitas fisik yang lebih tinggi pada anak usia prasekolah
(Vaughn et al., 2013).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya aktivitas fisik
pada anak adalah dengan memberikan edukasi kepada orangtua/pengasuh tentang pentingnya
aktivitas fisik. Dengan demikian, diharapkan setelah orangtua/pengasuh memiliki pengetahuan

aktivitas fisik yang baik, dapat menerapkan pola asuh aktivitas fisik yang baik pula.
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METODE PELAKSANAAN

Jenis rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest Posttest. Penyuluhan dilakukan
secara interaktif melalui Zoom Meeting. Penyuluhan daring dan diskusi berlangsung selama 3 jam.
Pengumpulan data pengetahuan dilakukan dengan menggunakan kuesioner pre-post test yang
dibagikan melalui link google form. Soal pre-post test berupa 10 soal pilihan ganda. Setiap 1 jawaban
benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Data dianalisis dengan perangkat lunak
pengolah data SPSS for windows versi 25. Data yang dianalisis meliputi data umur, tingkat
pendidikan, dan nilai pre-post pengetahuan. Uji normalitas nilai pre-post test dengan menggunakan
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk melihat

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan dengan uji paired t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden yang mengikuti kegiatan ini seluruhnya berjumlah 14 orang. Rata-rata umur
responden adalah 39 tahun dengan umur termuda adalah 25 tahun dan umur tertua adalah 54
tahun (tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Variabel Mean + SD Min-Max

Umur 39.21 £7.678 25-54

Kebanyakan responden yang mengikuti kegiatan ini berpendidikan tamat diploma atau

tamat perguruan tinggi sebesar 42,9 % (tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
Tidak Tamat SD 1 7,1
Tamat SD 1 7,1
Tamat SMP 2 14,3
Tamat SMA 4 28,6
Tamat D1/D2/D3/D4/S1/S2 6 42,9
Total 14 100

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
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Tingkat Pretest Posttest
Pengetahuan
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Sangat baik 0 0 3 21,4
Cukup 2 14,3 8 57,2
Kurang 12 85,7 3 21,4
Total 14 100 14 100

Sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar responden (85,7%) memiliki tingkat
pengetahuan tentang aktivitas fisik yang kurang dan selebihnya (14,3%) responden memiliki
tingkat pengetahuan cukup. Pengetahuan responden diukur kembali setelah penyuluhan dan
diskusi dengan instrumen posttest yang terdiri dari 10 soal yang sama persis dengan pretest. Setelah
diberikan penyuluhan, responden yang memiliki kategori pengetahuan kurang menurun menjadi
21,4%, responden dengan kategori cukup meningkat menjadi 57,2% dan sebanyak 21,4%
responden termasuk kategori sangat baik.

Peningkatan Pengetahuan

Rata-rata pengetahuan responden meningkat dari 4,36 menjadi 7,21. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dengan P value 0,000 (tabel 4). Hal ini
menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
responden. Penelitian (Prastyo, 2020) juga menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan
nilai pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan daring melalui zoom meeting. Penelitian lain juga
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan terhadap perubahan pengetahuan sebelum dan
setelah dilakukan penyuluhan (Aritonang, 2018; Aritonang et al., 2020; Johariyah & Mariati, 2018;
Sari et al., 2019; Wirawan et al., 2014).

Tabel 4. Skor Pretest - Posttest Pengetahuan

Variabel Pretest (Mean £ SD Posttest (Mean + SD) P value

Pengetahuan 4,36 + 1,216 7,21 £1,626 0,000

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam menentukan tindakan
ataupun perilaku seseorang. Dengan meningkatnya pengetahuan diharapkan dapat berpengaruh
terhadap perilaku. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Aritonang, 2018). Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan melakukan edukasi. Pada saat

pandemi Covid-19 seperti saat ini maka edukasi dilaksanakan secara daring. Penyampaian pesan
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edukasi secara daring tidak hanya digunakan pada teknologi informasi saja namun dapat juga
digunakan pada bidang lainnya seperti kesehatan (Perera et al, 2017). Edukasi daring dapat
dilakukan dengan metode ceramah seperti penyuluhan.

Menurut (Widorini et al., 2017) penyuluhan dapat memberikan pengaruh pada
pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang ataupun kelompok. Penggunaan media merupakan
suatu komponen terpenting dalam suatu kegiatan penyuluhan (Johariyah & Mariati, 2018). Pada
kegiatan penyuluhan ASIKHOME ini digunakan metode ceramah dengan alat bantu media power
point dan video. Media power point dapat membantu memperjelas pesan atau informasi yang

ketika disampaikan secara lisan terkadang tidak dapat dipahami sepenuhnya.

KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diperoleh adanya peningkatan pengetahuan
orangtua/pengasuh tentang aktivitas fisik dalam upaya pencegahan obesitas pada anak. Kegiatan
ini sangat bermanfaat bagi responden karena pada saat diskusi mereka tidak hanya bertanya
tentang aktivitas fisik tetapi juga tentang gizi seimbang dan pola makan pada anak. Kendala pada
saat kegiatan adalah karena penyuluhan dilakukan secara daring maka ada sedikit gangguan
sinyal internet pada saat pemaparan materi. Kedepannya perlu dilakukan kegiatan serupa secara
berkesinambungan agar tercapai retensi pengetahuan dan perubahan perilaku aktif sesuai yang
diharapkan. Selain itu, kegiatan kemitraan masyarakat selanjutnya tidak hanya melihat dari sisi

pengetahuan saja tetapi juga dari sisi perilaku.
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